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BAB III 

METODOLOGI 

3.1. Gambaran Umum 

Director of photography adalah tangan kanan director yang bekerja untuk 

mengubah suatu tulisan, ide, emosi, subteks, dan semua jenis bentuk komunikasi 

non-verbal kedalam satu kesatuan visual (Brown, 2016, hlm. 2). Dalam skripsi ini, 

memvisualisasikan emosi karakter melalui kamera menjadi pembahasan utama 

dengan menggunakan teknik camera movement, komposisi, dan lensa. Sehingga 

penulis perlu melakukan perancangan tata kamera pada tahap pra-produksi seperti 

membuat shotlist dan floorplan sebagai acuan untuk proses produksi. Apabila 

ketiga hal tersebut digunakan dengan tepat, maka penulis berharap penonton turut 

berempati dengan karakter. Perlu diketahui bahwa kamera bisa menjadi mata 

karakter film dan mewakili sudut pandang penonton. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, menurut Sutopo dan 

Arief (2010), penilitian kualitatif adalah mendeskripsikan fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sifat, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok. Selain itu dia juga menambahkan bahwa bersifat menggambarkan, 

mengungkapkan, dan menjelaskan (Suwendra, 2018, hlm. 5). Oleh karena itu 

penulis mengumpulkan teori atau data-data dari sumber literatur. Data-data tersebut 

lalu diolah dan dijadikan sebagai bahan untuk menganalisis film Double Slices of 

Red Velvet. 
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3.1.1. Sinopsis 

Beni adalah mahasiswa tata boga yang menyukai sahabatnya, Bona. Keduanya 

sangat mencintai dunia kuliner. Beni memiliki bakat memasak, namun selalu 

kurang percaya diri dengan hasilnya. Sedangkan Bona memiliki masalah dengan 

penampilan. Badannya yang gemuk membuat dirinya tak percaya diri dan kesulitan 

dalam hal asmara. Bona memutuskan untuk bermain aplikasi kencan, dia 

menemukan sosok pria idamannya bernama Dhika.  

Dhika pun mengajaknya berkencan sehingga Bona mulai menjalani diet. 

Kebetulan, Beni sedang bersiap untuk ujian memasak kue red velvet. Bona menolak 

merasakan kue tersebut. Beni yang merasa terganggu dengan kehadiran Dhika 

memutuskan untuk terus mencuri perhatian Bona. Malam sebelum Bona berkencan 

dengan Dhika, mereka berdua bertengkar karena tidak mau mengerti satu sama lain. 

Beni meneror Bona dengan kue red velvet, sehingga Bona menganggap Beni tidak 

suportif. 

Bona memutuskan berkencan dengan Dhika namun ternyata kencan 

tersebut hanyalah sebuah candaan bagi Dhika. Bona pulang dengan kecewa, 

sementara Beni masih menunggu Bona sambil memasak. Beni berkhayal dan 

bersenandung, membayangkan Bona ada di dekatnya sambil menari-nari. Beni 

kemudian sadar bahwa dia harus mendukung Bona. Bona akhirnya pulang dan 

meminta dua slice kue red velvet yang kemarin belum dia rasakan dan memakannya 

tanpa ragu. 
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3.1.2. Posisi Penulis 

Dalam pembuatan film Double Slices of Red Velvet yang dikerjakan oleh tim inti 

yang beranggotakan lima orang. Posisi penulis dalam skripsi ini adalah director of 

photography yang bertanggung jawab untuk merancang visual berdasarkan hasil 

diskusi bersama dengan tim kreatif. Pada proses pra-produksi hingga tahap 

produksi, penulis dibantu oleh Christopher Soegianto sebagai asisten kamera 

pertama, Alvin Manuel Wijaya sebagai asisten kamera kedua, dan Pim Budiman 

sebagai gaffer dibantu oleh Fidelis Seto Aji dan Aulia Fatturahman sebagai lighting 

technician. 

3.1.3. Peralatan 

Tabel 3.1. Peralatan Shooting 

26-28 Juli 2019 
Sony A7s Mark II  1 
Lensa Canon 16-35mm 1 
Lensa Canon 50mm 1 
Lensa Canon 70-200mm 1 
Black Pro Mist Filter 1/8 1 
Feelworld Monitor F5 1 
Aputure VS-5V 1 
V-Mount Plate 1 
V-Mount Battery Charger 1 
ND Filter 3, 6, dan 9 1 
Aputure 300d Kit 2 
Aputure 120d Kit 1 
Aputure Amaran MX 1 
CTO (Color to Orange) 1/2 4 
Flexible LED Soonwell 1x1 3 
Apple Box Set 1 
Gaffer Clamp 2 
Super Clamp + Magic Arm 2 
HDMI 10 Meter 1 
Shoulder Pad 1 
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Tilta Handgrip 1 
Slider Wondland 1 

29 Juli 2019  
Sony A7s Mark II Paket 1 1 
Lensa Canon 16-35mm 1 
Lensa Canon 50mm 1 
Lensa Canon 70-200mm 1 
Feelworld Monitor VS-5V 1 
V-Mount Plate 1 
V-Mount Battery Charger 1 
Kabel HDMI 10 Meter 1 
Aputure 300d Kit 2 
Aputure Amaran MX 3 
Aputure Space Light 2 
C-Stand + Arm 2 
Flexible LED Soonwell 1x1 2 
Super Clamp + Magic Arm 2 
Gaffer Clamp 2 
Shoulder Pad 1 
Tilta Universal Handgrip 1 
Battery V-Mount 4 

 

3.2. Tahapan Kerja 

Berikut merupakan tahapan kerja director of photography saat proses pra-produksi 

hingga produksi: 

3.2.1. Pra-Produksi 

Dalam proses pra-produksi, director of photography membaca final script lalu 

menyatukan konsep utama dengan tim kreatif yang terdiri dari director dan 

production designer. Tidak lupa juga untuk membuat moodboard, shotlist, 

floorplan, dan storyboard untuk melihat seperti apakah visual yang akan diterapkan 

dalam proses produksi. Lalu director of photography bersama-sama dengan tim 

kreatif dan manajerial mencari lokasi yang sesuai dengan konsep dan cerita. Ketika 
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lokasi sudah ditemukan, director of photography melakukan recce yang berfungsi 

untuk menentukan alat apa saja yang akan disewa. Lokasi yang digunakan untuk 

recce ada di dua tempat, yaitu daerah BSD dan Bintaro. Sebelum lanjut dalam 

proses produksi, director of photography mengecek ulang apakah ada hal yang 

terlewat. 

3.2.1.1. Scene 2 (Bona sedang menyemangati Beni di dapur) 

Penulis ingin membahas scene ini karena merupakan awal mula dari cerita 

dan menunjukkan status quo karakter Beni dan Bona. Adegannya adalah 

Beni membuat pancake untuk Bona yang sedang duduk di meja bar. 

Ketika Bona makan pancake, Beni hanya melamun terpesona melihat 

kecantikannya. Berikut merupakan script, sthotlist, dan floorplan:  
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Gambar 3.1. Potongan script scene 2 

(Dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 3.2. Shotlist scene 2 

(Dokumentasi pribadi) 
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Gambar 3.3. Floorplan scene 2 

(Dokumentasi pribadi) 
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3.2.1.2. Scene 9 (flashback kejadian Beni dan Bona) 

Dalam adegan ini Beni meminta bantuan kepada abang bakso untuk 

mencicipi kue red velvet nya karena Bona sedang diet. Seketika Beni 

mengingat kenangan masa lalunya ketika makan bakso bersama dengan 

Bona. Dalam scene ini penulis melakukan perancangan kamera agar 

penonton mengetahui perasaan atau emosi karakter Beni. Berikut 

merupakan script, shotlist, dan floorplan:  

 

Gambar 3.4. Potongan script scene 9 

(Dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 3.5. Shotlist scene 9 

(Dokumentasi pribadi) 
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Gambar 3.6. Floorplan scene 9 

(Dokumentasi pribadi) 

3.2.1.3. Sequence Bona memarahi Beni (Scene 14-17) 

Scene ini menceritakan Beni meminta bantuan Bona yang saat itu sedang 

diet untuk mencicipi kue red velvet buatannya dengan pose melamar. 

Tetapi hal tersebut semakin memperparah suasana, Bona seketika 

langsung marah karena Beni tidak suportif. Bona langsung kembali ke 

kamarnya. Penulis meyimpulkan bahwa mereka sangat keras kepala dan 

terlalu romatis pun tidak baik. Oleh karena itu penulis melakukan 

perancangan kamera dan lighting untuk menunjukkan emosi Beni dan 

Bona. Berikut merupakan script, shotlist, dan floorplan: 
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Gambar 3.7. Potongan script sequence Bona memarahi Beni  Scene 14 dan 15 

(Dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 3.8. Shotlist scene 14 sampai 17 

(Dokumentasi pribadi) 
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Gambar 3.9. Floorplan scene kamar Bona 

(Dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 3.10. Floorplan scene kamar Beni 

(Dokumentasi pribadi) 
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3.2.1.4. Scene 18 (Beni membersihkan dapur) 

Scene ini menceritakan tentang Beni ingin memperbaharui hidupnya agar 

tidak bergantung dengan Bona dengan cara membereskan dapur, 

sedangkan Bona tetap pergi berkencan. Penulis menyimpulkan bahwa 

Beni memiliki perasaan untuk berubah ke arah yang lebih baik, sedangkan 

Bona masih memiliki perasaan atau emosi yang sama. Berikut merupakan 

script, shotlist, dan floorplan:  

 

Gambar 3.11. Potongan script scene 18 

(Dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 3.12. Shotlist scene 18 

(Dokumentasi pribadi) 
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Gambar 3.13. Floorplan scene 18 

(Dokumentasi pribadi) 

3.2.1.5. Scene 23 (Bona marah kepada Dhika) 

Penulis memilih scene ini karena menceritakan Dhika memberikan kotak 

yang berisi underware yang membuat Bona marah. Ternyata Dhika 

bersama dengan teman-temannya, yaitu Fadhil dan Gabe sedang menjahili 

Bona sehingga emosinya meluap dan langsung menghampiri mereka. 

Penulis memvisualisasikan emosi Bona dengan menggunakan teknik 

kamera. Berikut merupakan script, shotlist, dan floorplan:  
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Gambar 3.14. Potongan script scene 23 

(Dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 3.15. Shotlist scene 23 

(Dokumentasi pribadi) 
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Gambar 3.16. Floorplan scene 23 

(Dokumentasi pribadi) 

3.2.2. Produksi 

Director of photography bersama dengan kru kamera melakukan pengambilan alat 

di Universitas Multimedia Nusantara dan tempat rental alat. Setelah itu director of 

photography langsung menuju lokasi untuk melakukan set up alat sesuai dengan 

floorplan dan storyboard. Proses produksi dilakukan selama empat hari, dua hari di 

dalam rumah, satu hari outdoor, dan satu hari di kafe. 
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Gambar 3.18. Set lighting menggunakan silk 4x4 

(Doa Ibu Frameworks, 2019) 

Gambar 3.17. Proses produksi dengan menggunakan tripod (kiri) dan shoulder rig (kanan) 

(Doa Ibu Frameworks, 2019) 
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3.3. Acuan 

Sebagai director of photography, penulis membutuhkan beberapa acuan berupa 

film untuk mewujudkan visual yang telah disepakati bersama oleh sutradara dan 

production design. Film yang menjadi acuan dalam camera movement handheld 

adalah 500 Days of Summer (2009), ketika Tom memulai kembali kehidupannya 

setelah ditinggal pergi oleh Summer.  

 

 

 

 

 

 

 

Film yang menjadi acuan dalam teknik camera movement track in adalah 

Welcome to Waikiki (2018). Teknik tersebut digunakan ketika karakter yang 

bernama Lee-Joon Ki terkejut karena Kang-Seo-Jin yang merupakan sehabatnya 

selama ini menyukai dia. Penonton seakan-akan diajak untuk melihat perasaan dan 

emosi karakter. Selain itu film berjudul To All The Boys I  Loved Before (2018) 

menjadi acuan dalam pengambilan teknik two shot, ketika Lara Jean dan Peter 

saling bertatapan muka. 

Gambar 3.19. Contoh handheld 

(500 Days of Summer, 2009) 
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Gambar 3.20. Contoh two shot 

(  Loved Before, 2018) 

 

Gambar 3.21. Contoh track in 

(Welcome to Waikiki, 2018)


